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ABSTRAK 

Di era digital, tuntutan inovasi dalam pembelajaran bahasa semakin meningkat, namun sebagian besar 

penelitian terdahulu masih mengkaji penggunaan satu media pembelajaran secara terpisah, sehingga 

terdapat kesenjangan penelitian terkait efektivitas integrasi dua platform digital secara bersamaan dalam 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada keterampilan menyimak (maharah istima'). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran maharah istima' menggunakan integrasi 

Kahoot dan YouTube, serta mengidentifikasi persepsi mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab terhadap 

penggunaan media tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan mixed method dengan desain 

sequential explanatory, yakni data kuantitatif dikumpulkan terlebih dahulu melalui angket skala Likert 

kemudian diperdalam melalui wawancara semi-terstruktur. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab semester 3 angkatan 2022 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan 

sampel 59 responden untuk data kuantitatif dan 6 informan untuk data kualitatif yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian rumusan masalah pertama menunjukkan bahwa 

implementasi maharah istima' dengan integrasi Youtube dan Kahoot berjalan secara terstruktur sesuai 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS), di mana YouTube berfungsi sebagai media penyajian materi audio-

visual autentik berbahasa Arab dan Kahoot digunakan sebagai instrumen evaluasi interaktif berbasis 

permainan (game-based learning). Kedua media berjalan secara komplementer dalam satu siklus 

pembelajaran yang efektif, meskipun terdapat kendala teknis seperti ketidakstabilan jaringan internet dan 

keterbatasan durasi waktu kuis. Adapun hasil penelitian rumusan masalah kedua menunjukkan bahwa 

mahasiswa memberikan persepsi positif terhadap integrasi kedua media, ditandai dengan tingginya 

motivasi, antusiasme, dan keterlibatan aktif selama pembelajaran berlangsung, serta sebesar Persepsi 

mahasiswa menunjukkan 57,63% Setuju, 27,12% Sangat Setuju dan 15,25% Ragu-Ragu terhadap 

penggunaan integrasi Kahoot dan Youtube. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar mengkaji 

integrasi media digital serupa pada keterampilan bahasa Arab lainnya, dengan cakupan populasi yang lebih 

luas dan mempertimbangkan strategi diferensiasi materi sesuai tingkat kemampuan mahasiswa. 

Kata Kunci:  Persepsi Mahasiswa, Pendidikan Bahasa Arab, Youtube, Kahoot, Maharah Istima’. 



Volume 04, Nomor 01, Tahun 2026 
E-ISSN: 3025-4949 
 

 75 

ABSTRACT 

 تلاز ام ةقباسلا تاساردلا رثكأ نأ يرغ ،ةغللا ميلعت في راكتبلاا ىلع بلطلا دادزي يمقرلا رصعلا في
 ينتصنم لماكت ةيلعافب قلعتت ةيثبح ةوجف دجوت كلذلو ،ةلصفنم ةروصب ةدحاو ةيميلعت ةليسو مادختسا ثحبت
 ةراهم ملعت ذيفنت فصو )1(لىإ ثحبلا اذه فدهيو .عامتسلاا ةراهم في ةصاخ ،ةيبرعلا ةغللا ميلعت في اعم ينتيمقر
 مادختسا ونح ةيبرعلا ةغللا ميلعت مسق بلاط روصت ديدتح )2( كلذكو ،بويتويو توهاك لماكت مادختسn عامتسلاا
 لاوأ ةيمكلا ت|ايبلا تعجمُ ثيح ،عباتتم ييرسفت ميمصتب طلتخلما جهنلما ثحبلا مدختسا دقو .ينتليسولا ينتاه
 عيجم ثحبلا عمتمج ناكو .ةمظنم هبش تلاباقم ةطساوب جئاتنلا تقمعُ ثم ،تركيل سايقبم ةنابتسا للاخ نم
 ةيموكلحا ةيملاسلإا ميهاربإ كلام |لاوم ةعمابج 2022 ةعفد ثلاثلا لصفلا في ةيبرعلا ةغللا ميلعت مسق بلاط
 ةنيعلا ةقيرطب مهرايتخا تم ،ةيفيكلا ت|ايبلل نيبرمخ 6و ةيمكلا ت|ايبلل ابيجتسم 59 نم ةنوكم ةنيع عم ،جنلاام
 ملعتلا ةطخ قفو ةمظنم ةروصب ىرج توهاكو بويتوي لماكتب عامتسلاا ةراهم ذيفنت )1( جئاتن ترهظأو .ةيدصقلا
 توهاك مدختُسا امنيب ،ةيبرعلا ةغللn ةيقيقلحا ةيرصبلا ةيعمسلا ةدالما ضرعل ةليسو بويتوي لمع ثيح ،ةيلصفلا
 دوجو مغر ،ةلاعف ةيميلعت ةرود في ةلماكتم ةروصب ناتليسولا تراس دقو .باعللأا ىلع ةمئاق ةيلعافت يموقت ةادأ
 اومدق بلاطلا نأ ترهظأف )2( جئاتن امأ .رابتخلاا ةدم رصقو تنترنلإا ةكبش فعض لثم ةينفلا تلاكشلما ضعب
 ،ملعتلا ءانثأ ةطشنلا ةكراشلماو ساملحاو ةيعفادلا عافترا للاخ نم كلذ رهظو ،ينتليسولا لماكت ونح ايبايجإ اروصت

 ٪15.25و ،ادج قفاوبم اوباجأ ٪27.12و ،قفاوبم اوباجأ بلاطلا نم ٪57.63 نأ روصتلا جئاتن تنيب ثيح
 ة¦اشم ةيمقر لئاسو لماكت ةساردب ةمداقلا ثوحبلا في ىصويو .توهاكو بوتوي لماكت مادختسا هاتج ددتربم اوباجأ

 ةردق ىوتسم بسبح ةدالما عيونت تايجيتاترسا ةاعارمو ،ثحبلا عمتمج عيسوت عم ،ىرخلأا ةيبرعلا ةغللا تاراهم في
 .بلاطلا

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah proses pembelajaran bahasa asing dari 

yang berpusat pada guru menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik, 

sehingga pendidik dituntut mampu mengintegrasikan media digital agar pembelajaran lebih 

efektif dan sesuai dengan karakteristik generasi saat ini (Candra Dewi et al., 2023; Pena, 2025). 

Dalam pembelajaran bahasa Arab, teknologi memiliki peran yang strategis karena bahasa 

Arab masih diposisikan sebagai bahasa asing bagi sebagian besar mahasiswa di Indonesia, 

sehingga dibutuhkan metode dan media yang membantu pemahaman secara lebih efektif 

(Rahmawati, 2025). Di antara empat keterampilan berbahasa Arab, maharah al-istima’ 

merupakan keterampilan dasar yang menjadi fondasi bagi penguasaan keterampilan 

berbicara, membaca, dan menulis, karena melalui kegiatan menyimak mahasiswa dapat 
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mengenali bunyi bahasa, memahami pelafalan, dan menangkap makna ujaran. Keterampilan 

ini sering dianggap sulit karena mahasiswa harus membedakan bunyi huruf, kecepatan bicara, 

variasi kosakata, dan konteks pembicaraan, sehingga metode yang monoton dan media yang 

terbatas cenderung membuat mahasiswa cepat bosan dan sulit memahami materi (Hijriyah, 

2016). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa YouTube efektif membantu pemahaman 

menyimak melalui sajian audiovisual autentik yang dapat diulang sesuai kebutuhan 

mahasiswa (Wida et al., 2023; Darman, 2022), sedangkan Kahoot terbukti meningkatkan 

motivasi, keaktifan, dan konsentrasi mahasiswa melalui evaluasi interaktif berbasis 

permainan (Nana Meily, Armai Arief, Fentin, Hudriyah, Muassomah, Syaiful Mustofa 2021). 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji kedua media 

tersebut secara terpisah, sehingga kajian mengenai integrasi YouTube dan Kahoot secara 

bersamaan dalam pembelajaran maharah istima’ masih relatif terbatas (Wida et al., 2023). 

Padahal keberhasilan penggunaan media pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh persepsi pengguna terhadap kenyamanan, minat, 

kemudahan penggunaan, serta efektivitas media dalam membantu proses belajar (Arimuliani 

Ahmad et al., 2021). 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang telah menerapkan integrasi YouTube dan Kahoot pada mata kuliah Maharah Istima’, 

namun persepsi mahasiswa terhadap penerapan tersebut belum pernah dikaji secara khusus. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian persepsi mahasiswa terhadap integrasi dua 

platform digital secara bersamaan dalam pembelajaran maharah istima’, yang belum banyak 

diteliti dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menganalisis persepsi mahasiswa terhadap integrasi YouTube dan Kahoot dalam 

pembelajaran Maharah Istima’, dengan harapan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan media pembelajaran bahasa Arab yang inovatif, efektif, dan sesuai kebutuhan 

mahasiswa di era digital. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential 

explanatory, yaitu penelitian yang diawali dengan pengumpulan data kuantitatif kemudian 

dilanjutkan data kualitatif untuk memperkuat hasil penelitian. Pendekatan ini dipilih agar 

peneliti memperoleh gambaran menyeluruh mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

integrasi YouTube dan Kahoot dalam pembelajaran Maharah Istima’. Menurut Sugiyono, 

metode campuran digunakan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif melalui 

penggabungan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.(SUGIYONO, n.d.-b) 

Penelitian dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun akademik 2025/2026. Subjek penelitian adalah 

mahasiswa yang telah mengikuti pembelajaran Maharah Istima’ menggunakan YouTube dan 

Kahoot. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

semester 3 angkatan 2022 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjumlah 156 

mahasiswa. Dari populasi tersebut, dipilih sampel sebanyak 59 mahasiswa dengan teknik 

purposive sampling, yaitu mahasiswa yang secara aktif mengikuti seluruh rangkaian 

pembelajaran Maharah Istima’ menggunakan integrasi YouTube dan Kahoot serta bersedia 

menjadi responden penelitian. Dengan kriteria tersebut, tidak seluruh anggota populasi 

memenuhi syarat untuk dijadikan sampel, sehingga teknik purposive sampling tetap relevan 

digunakan dan berbeda dari total sampling.(SUGIYONO, n.d.-a) 

Data kuantitatif dikumpulkan melalui angket skala Likert lima tingkat, yaitu sangat 

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Instrumen angket memuat 

indikator kemudahan penggunaan, motivasi belajar, keaktifan, pemahaman materi, dan 

efektivitas pembelajaran. Angket terdiri atas 15 item pertanyaan yang dikembangkan dari 

indikator-indikator tersebut. Sebelum digunakan untuk pengumpulan data, instrumen angket 

terlebih dahulu diuji cobakan kepada 59 mahasiswa di luar sampel penelitian. Uji validitas 

dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment, dan seluruh item dinyatakan valid (r 

hitung lebih besar dari r tabel). Uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha dan diperoleh nilai sebesar [isi: nilai Cronbach’s Alpha], yang menunjukkan bahwa 

instrumen angket memiliki reliabilitas yang memadai untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara semi terstruktur dan observasi kelas. Analisis 
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data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif berupa persentase dan rata-rata skor. Data 

kualitatif dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi mahasiswa terhadap integrasi YouTube 

dan Kahoot dalam pembelajaran Maharah Istima’ di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan hasil angket, 

wawancara, dan observasi, ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa memberikan respons 

positif terhadap penggunaan kedua media tersebut. Mahasiswa menilai bahwa integrasi 

YouTube dan Kahoot mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, serta membantu meningkatkan pemahaman materi istima’. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran bahasa Arab 

memberikan dampak positif apabila dirancang sesuai kebutuhan peserta didik. 

1. Persepsi Mahasiswa terhadap Penggunaan Integrasi YouTube dan Kahoot dalam 

Pembelajaran Maharah Istima’ 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Bahasa Arab, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa 

memberikan persepsi positif terhadap penggunaan integrasi YouTube dan Kahoot 

dalam pembelajaran Maharah Istima’. Mahasiswa mengungkapkan bahwa 

penggunaan kedua media tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan tidak monoton dibandingkan pembelajaran konvensional 

yang hanya berfokus pada penjelasan dosen atau penggunaan buku teks. Mahasiswa 

merasa lebih antusias mengikuti pembelajaran karena adanya variasi media yang 

sesuai dengan perkembangan teknologi dan kebiasaan generasi digital saat ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi media digital mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih hidup serta meningkatkan keterlibatan mahasiswa selama proses 

pembelajaran berlangsung.  
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa merasa penggunaan 

YouTube sangat membantu dalam memahami materi Maharah Istima’. Mahasiswa 

menyatakan bahwa video pembelajaran yang ditampilkan melalui YouTube membuat 

mereka lebih mudah memahami isi percakapan bahasa Arab karena materi disajikan 

secara audiovisual. Mereka tidak hanya mendengarkan suara, tetapi juga melihat 

gambar, ekspresi penutur, gerakan, dan situasi komunikasi yang terdapat dalam video. 

Menurut mahasiswa, hal tersebut membantu mereka memahami konteks 

pembicaraan sehingga makna ujaran bahasa Arab lebih mudah dipahami. Beberapa 

mahasiswa juga mengungkapkan bahwa sebelumnya mereka sering mengalami 

kesulitan memahami pelafalan bahasa Arab ketika hanya menggunakan media audio. 

Namun setelah menggunakan video YouTube, mereka dapat melihat secara langsung 

bagaimana cara pengucapan kosakata dan intonasi yang benar. (Mahasiswa 1, 2025) 

Selain itu, mahasiswa mengungkapkan bahwa penggunaan YouTube 

membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan. Video yang 

digunakan dalam pembelajaran dinilai mampu meningkatkan fokus mahasiswa ketika 

menyimak materi. Mahasiswa merasa lebih nyaman belajar menggunakan video 

karena dapat diputar ulang apabila terdapat bagian yang belum dipahami. Hal ini 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Beberapa mahasiswa juga menyatakan bahwa 

penggunaan video membantu mereka memperoleh kosakata baru dalam bahasa Arab. 

Melalui konteks visual yang terdapat dalam video, mahasiswa lebih mudah 

memahami arti kosakata tanpa harus selalu menerjemahkan secara langsung ke dalam 

bahasa Indonesia. (Mahasiswa 2 4. , 2025) 

Tidak hanya YouTube, mahasiswa juga memberikan tanggapan positif 

terhadap penggunaan Kahoot sebagai media evaluasi pembelajaran. Berdasarkan 

hasil wawancara, mahasiswa merasa bahwa Kahoot membuat proses evaluasi 

menjadi lebih menyenangkan karena dikemas dalam bentuk permainan interaktif. 

Adanya skor, waktu pengerjaan, dan peringkat antarpeserta membuat mahasiswa 

merasa tertantang untuk menjawab soal dengan cepat dan tepat. Mahasiswa mengaku 

lebih termotivasi mengikuti pembelajaran karena ingin memperoleh nilai yang tinggi 

dalam kuis Kahoot. Suasana kelas yang biasanya tegang saat evaluasi berubah menjadi 
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lebih santai dan penuh semangat. Mahasiswa juga merasa lebih aktif selama 

pembelajaran karena mereka harus fokus memahami materi sebelum mengikuti kuis. 

(Mahasiswa 4, 2025) 

Mahasiswa menyatakan bahwa integrasi YouTube dan Kahoot membuat 

mereka lebih mudah memahami materi Maharah Istima’. Menurut mereka, YouTube 

membantu dalam proses memahami materi, sedangkan Kahoot membantu mengukur 

pemahaman melalui latihan soal secara langsung. Kombinasi kedua media tersebut 

dianggap saling melengkapi karena mahasiswa tidak hanya menerima materi secara 

pasif, tetapi juga langsung menguji kemampuan mereka setelah proses menyimak 

berlangsung. Hal ini membuat mahasiswa lebih fokus selama pembelajaran karena 

mereka mengetahui bahwa setelah menonton video akan ada evaluasi melalui 

Kahoot. (Mahasiswa 6, 2025)  

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa penggunaan integrasi media 

digital mampu meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa 

yang biasanya pasif menjadi lebih berani untuk berpartisipasi dalam kelas. Ketika 

video diputar, mahasiswa terlihat lebih fokus menyimak dan mencatat kosakata baru 

yang ditemukan dalam video. Saat sesi Kahoot dimulai, hampir seluruh mahasiswa 

ikut berpartisipasi menjawab soal menggunakan perangkat masing-masing. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih student-centered, di mana mahasiswa menjadi lebih aktif 

dalam proses belajar. (Mahasiswa 1 4. , 2025) 

Meskipun sebagian besar mahasiswa memberikan tanggapan positif, terdapat 

beberapa mahasiswa yang menyampaikan kendala dalam penggunaan media 

tersebut. Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa keterbatasan jaringan internet 

terkadang mengganggu proses pembelajaran, terutama saat memutar video YouTube 

atau mengikuti kuis Kahoot secara langsung. Selain itu, ada mahasiswa yang merasa 

gugup ketika menjawab soal Kahoot karena waktu pengerjaan yang terbatas. Namun 

demikian, mahasiswa tetap menilai bahwa penggunaan YouTube dan Kahoot 

memberikan lebih banyak manfaat dibandingkan kendala yang dihadapi. (Mahasiswa 

2, 2025) 
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Selain wawancara, temuan tersebut turut diperkuat oleh hasil observasi yang 

dilakukan peneliti selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi menunjukkan 

bahwa mahasiswa tampak antusias dan fokus menyimak ketika video YouTube 

ditayangkan, ditandai dengan aktivitas mencatat kosakata baru secara mandiri. Pada 

sesi Kahoot, hampir seluruh mahasiswa berpartisipasi aktif menjawab soal melalui 

perangkat masing-masing, meskipun sebagian sempat terkendala oleh koneksi 

internet yang tidak stabil. Peneliti juga mengamati peningkatan interaksi antara 

mahasiswa dan dosen dibandingkan pembelajaran konvensional, ditandai dengan 

meningkatnya keberanian mahasiswa untuk bertanya dan menanggapi materi yang 

disajikan. Temuan observasi ini secara konsisten mendukung hasil wawancara bahwa 

integrasi YouTube dan Kahoot mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

interaktif, dan partisipatif. 

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa memiliki persepsi yang positif terhadap penggunaan integrasi YouTube 

dan Kahoot dalam pembelajaran Maharah Istima’. Mahasiswa menilai bahwa kedua 

media tersebut mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, 

efektif, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran bahasa Arab di era digital. Selain 

membantu memahami materi istima’, penggunaan YouTube dan Kahoot juga 

meningkatkan motivasi, fokus, dan keaktifan mahasiswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

2. Kelebihan dan Kendala Integrasi YouTube dan Kahoot dalam Pembelajaran 

Maharah Istima’ 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi YouTube dan Kahoot memiliki 

sejumlah kelebihan yang dirasakan langsung oleh mahasiswa. Kelebihan pertama 

adalah meningkatnya pemahaman mahasiswa terhadap materi istima’. YouTube 

menyediakan video yang dapat diputar ulang sehingga mahasiswa memiliki 

kesempatan menyimak lebih dari satu kali. Fitur ini membantu mahasiswa memahami 

kosakata baru, intonasi, dan isi pembicaraan dengan lebih baik. Kelebihan kedua 

adalah meningkatnya motivasi belajar. Mahasiswa merasa lebih bersemangat ketika 

pembelajaran menggunakan media digital dibandingkan metode ceramah biasa. 

Unsur permainan dalam Kahoot menjadikan evaluasi terasa menyenangkan. Sistem 
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skor dan peringkat memunculkan semangat kompetisi sehat di antara mahasiswa. 

(Kusumaningrum et al., 2022) 

Kelebihan ketiga adalah meningkatnya keaktifan mahasiswa. Dalam metode 

konvensional, hanya sebagian mahasiswa yang aktif menjawab pertanyaan dosen. 

Namun melalui Kahoot, seluruh mahasiswa terdorong untuk ikut menjawab soal. Hal 

ini menciptakan partisipasi yang lebih merata di dalam kelas. Kelebihan keempat 

adalah efisiensi evaluasi pembelajaran. Dosen dapat mengetahui hasil jawaban 

mahasiswa secara cepat dan langsung melalui sistem Kahoot. Dengan demikian, 

dosen lebih mudah mengevaluasi tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi 

yang telah disampaikan melalui YouTube. Kelebihan kelima adalah pembelajaran 

menjadi lebih sesuai dengan karakteristik generasi digital. Mahasiswa saat ini sangat 

akrab dengan video daring, telepon genggam, dan aplikasi interaktif. Oleh karena itu, 

penggunaan YouTube dan Kahoot membuat pembelajaran terasa dekat dengan 

kehidupan sehari-hari mereka.(Aulia & Bahly Basri, 2025) 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Juliani dkk. yang menyatakan bahwa 

Kahoot efektif meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran.(Hasbullah et al., 2024) Selain itu, penggunaan YouTube sebagai media 

audiovisual juga terbukti membantu peningkatan keterampilan menyimak bahasa 

asing. Di samping berbagai kelebihan tersebut, penelitian ini juga menemukan 

beberapa kendala dalam implementasi integrasi YouTube dan Kahoot. Kendala utama 

adalah masalah koneksi internet. Kedua media ini sangat bergantung pada jaringan 

yang stabil. Ketika koneksi lambat atau terputus, proses pemutaran video dan 

pengerjaan kuis menjadi terganggu. 

Kendala kedua adalah keterbatasan perangkat. Tidak semua mahasiswa 

memiliki gawai dengan spesifikasi memadai. Beberapa mahasiswa mengalami 

keterlambatan saat membuka kuis atau memuat video. Hal ini menyebabkan 

ketidaknyamanan dan memengaruhi hasil evaluasi. Kendala ketiga adalah tekanan 

waktu dalam penggunaan Kahoot. Sebagian mahasiswa menyatakan bahwa batas 

waktu menjawab soal terkadang terlalu singkat, terutama untuk pertanyaan yang 
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membutuhkan pemahaman isi simakan secara mendalam. Mahasiswa dengan 

kemampuan menyimak lebih rendah merasa tertinggal dibandingkan mahasiswa lain. 

Kendala keempat adalah perbedaan tingkat kemampuan bahasa Arab 

mahasiswa. Tidak semua mahasiswa memiliki kemampuan menyimak yang sama. 

Sebagian mahasiswa dapat mengikuti video dengan baik, sedangkan yang lain masih 

memerlukan bantuan lebih banyak. Oleh karena itu, dosen perlu menyesuaikan 

tingkat kesulitan materi agar pembelajaran tetap inklusif. Kendala kelima adalah 

kesiapan dosen dalam merancang pembelajaran digital. Penggunaan teknologi tidak 

otomatis menjamin keberhasilan pembelajaran apabila tidak disertai perencanaan 

yang matang. Dosen perlu memilih video yang relevan, menyusun soal yang sesuai, 

serta mengelola waktu kelas secara efektif. 

Meskipun terdapat beberapa kendala, sebagian besar mahasiswa menilai bahwa 

hambatan tersebut masih dapat diatasi. Solusi yang dapat dilakukan antara lain 

memastikan jaringan internet stabil, menyediakan alternatif pembelajaran offline, 

menyesuaikan durasi soal Kahoot, memilih video sesuai tingkat kemampuan 

mahasiswa, serta memberikan bimbingan tambahan bagi mahasiswa yang masih 

kesulitan. Dengan demikian, integrasi YouTube dan Kahoot memiliki lebih banyak 

kelebihan dibandingkan kendalanya. Jika dikelola dengan baik, kedua media ini dapat 

menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Maharah Istima’ 

di perguruan 

tinggi.(Mustikawati, 2019)   
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Diagram lingkaran tersebut menunjukkan persepsi mahasiswa terhadap 

integrasi aplikasi Kahoot dan YouTube dalam pembelajaran maharah istima’. 

Berdasarkan data yang ditampilkan, terdapat tiga kategori jawaban responden, yaitu 

SS (Sangat Setuju), S (Setuju), dan RR (Ragu-Ragu). Persentase terbesar berada pada 

kategori S (Setuju) dengan nilai 57,63%, kemudian diikuti kategori SS (Sangat Setuju) 

sebesar 27,12%, sedangkan kategori RR (Ragu-Ragu) memperoleh persentase paling 

kecil yaitu 15,25%. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa memberikan 

tanggapan positif terhadap penggunaan Kahoot dan YouTube dalam pembelajaran 

keterampilan menyimak bahasa Arab. 

Persentase sebesar 57,63% pada kategori Setuju menunjukkan bahwa sebagian 

besar mahasiswa merasa integrasi kedua media tersebut mampu membantu proses 

pembelajaran maharah istima’. Mahasiswa menilai bahwa penggunaan YouTube 

memberikan kemudahan dalam memahami materi karena media ini menghadirkan 

audio visual yang menarik, jelas, dan mudah dipahami. Dalam pembelajaran istima’, 

kemampuan mendengar dan memahami pelafalan sangat penting sehingga 

keberadaan video pembelajaran di YouTube membantu mahasiswa memahami 

pengucapan kosakata, intonasi, serta konteks percakapan bahasa Arab dengan lebih 

baik. Selain itu, tampilan visual yang tersedia pada video juga membantu mahasiswa 

menghubungkan makna dengan situasi yang sedang dipelajari sehingga proses 

memahami materi menjadi lebih efektif. 

Selanjutnya, kategori Sangat Setuju memperoleh persentase 27,12%. Angka ini 

menunjukkan bahwa cukup banyak mahasiswa yang merasa integrasi Kahoot dan 

YouTube sangat efektif dalam meningkatkan motivasi belajar. Kahoot sebagai media 

evaluasi interaktif dianggap mampu menciptakan suasana belajar yang 
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menyenangkan dan tidak membosankan. Mahasiswa menjadi lebih aktif, fokus, dan 

antusias ketika mengikuti pembelajaran karena adanya unsur permainan, kompetisi, 

serta tantangan dalam menjawab soal. Penggunaan Kahoot juga membuat mahasiswa 

lebih cepat berpikir dan melatih konsentrasi saat memahami materi yang telah 

disampaikan melalui YouTube. Dengan demikian, kombinasi kedua media ini tidak 

hanya membantu pemahaman materi, tetapi juga meningkatkan partisipasi 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, persentase kategori Ragu-Ragu sebesar 15,25% menunjukkan 

bahwa masih terdapat sebagian kecil mahasiswa yang belum sepenuhnya yakin 

terhadap efektivitas integrasi Kahoot dan YouTube dalam maharah istima’. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan jaringan internet, 

kurangnya kemampuan menggunakan teknologi, atau perbedaan gaya belajar 

mahasiswa. Ada mahasiswa yang mungkin lebih nyaman menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dibandingkan pembelajaran berbasis digital. Selain itu, 

kendala teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil juga dapat memengaruhi 

kenyamanan mahasiswa dalam mengakses video YouTube maupun saat mengikuti 

kuis Kahoot secara langsung. 

Secara keseluruhan, diagram tersebut menunjukkan bahwa integrasi Kahoot 

dan YouTube dalam pembelajaran maharah istima’ memperoleh respons yang 

dominan positif dari mahasiswa. Mayoritas responden setuju bahwa penggunaan 

kedua media ini mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, 

dan efektif. Integrasi media pembelajaran berbasis teknologi ini juga membantu 

mahasiswa memahami materi dengan lebih mudah serta meningkatkan motivasi dan 

keaktifan belajar. Oleh karena itu, penggunaan YouTube sebagai media penyampaian 

materi dan Kahoot sebagai media evaluasi dapat dijadikan alternatif pembelajaran 

yang inovatif dalam meningkatkan keterampilan istima’ mahasiswa. 
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CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi mahasiswa terhadap integrasi YouTube 

dan Kahoot dalam pembelajaran Maharah Istima’ di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

rumusan masalah dalam penelitian ini telah terjawab dengan baik melalui data angket, 

wawancara, dan observasi. 

Pertama, persepsi mahasiswa terhadap penggunaan integrasi YouTube dan Kahoot 

dalam pembelajaran Maharah Istima’ berada pada kategori positif. Mayoritas mahasiswa 

menyatakan bahwa penggunaan kedua media tersebut mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan tidak membosankan dibandingkan metode 

konvensional. YouTube dinilai efektif karena menghadirkan materi simakan dalam bentuk 

audiovisual sehingga mahasiswa dapat memahami isi pembicaraan melalui suara, gambar, 

ekspresi, dan konteks komunikasi secara lebih jelas. Sementara itu, Kahoot dinilai mampu 

menciptakan evaluasi pembelajaran yang menyenangkan melalui sistem kuis interaktif, skor, 

dan peringkat. Penggunaan kedua media tersebut juga meningkatkan perhatian, konsentrasi, 

motivasi, serta partisipasi aktif mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan 

demikian, integrasi YouTube dan Kahoot diterima secara baik oleh mahasiswa sebagai inovasi 

pembelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan kebutuhan era digital. 

Kedua, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi YouTube dan Kahoot memiliki 

berbagai kelebihan sekaligus beberapa kendala dalam implementasinya. Adapun kelebihan 

utama yang dirasakan mahasiswa adalah meningkatnya pemahaman terhadap materi istima’, 

bertambahnya motivasi belajar, meningkatnya keaktifan dalam kelas, serta terciptanya 

suasana belajar yang lebih menyenangkan. Selain itu, dosen juga lebih mudah melakukan 

evaluasi secara cepat dan langsung melalui fitur yang tersedia pada Kahoot. Pembelajaran 

menjadi lebih relevan dengan karakteristik generasi digital yang akrab dengan teknologi, 

video daring, dan aplikasi interaktif. 

Di sisi lain, beberapa kendala juga ditemukan dalam pelaksanaannya. Kendala tersebut 

meliputi koneksi internet yang kurang stabil, keterbatasan perangkat mahasiswa, waktu 

menjawab soal Kahoot yang dianggap terlalu singkat, serta perbedaan kemampuan 

menyimak antar mahasiswa. Namun demikian, hambatan tersebut bersifat teknis dan masih 

dapat diatasi melalui perencanaan pembelajaran yang baik, pemilihan materi yang sesuai, 
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pengaturan waktu yang proporsional, serta dukungan sarana prasarana yang memadai. 

Secara keseluruhan, integrasi YouTube dan Kahoot terbukti memberikan kontribusi positif 

terhadap pembelajaran Maharah Istima’. Oleh karena itu, dosen disarankan untuk terus 

mengembangkan penggunaan media digital secara kreatif dan terencana agar kualitas 

pembelajaran bahasa Arab semakin meningkat serta mampu menjawab tantangan 

pendidikan di era modern. 
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